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Abstract. The purpose of this study is 1) to analyze the influence of financial knowledge on business management 

behavior in refill perfume SMEs in Jambi City. 2) to analyze the influence of financial attitude on business 

management behavior in refill perfume SMEs in Jambi City. 3) to analyze the influence of locus of control on 

business management behavior in refill perfume SMEs in Jambi City. 4) to analyze the influence of financial 

knowledge, financial attitude, and locus of control on business management behavior in refill perfume SMEs in 

Jambi City. The research method used is quantitative descriptive analysis, with a sample size of 62 respondents 

from refill perfume businesses in Jambi City, utilizing multiple linear regression analysis. The results show that 

1) simultaneously, the variables of financial knowledge, financial attitude, and locus of control have a positive 

and significant effect on business management behavior. 2) Partially, the variable of financial knowledge has a 

positive and significant effect on business management behavior. 3) Partially, the variable of financial attitude 

has a positive and significant effect on business management behavior. 4) Partially, the variable of locus of control 

has a positive and significant effect on business management behavior. 

 

Keywords: Financial Attitude, Financial Knowledge, Locus of Control. 

 

Abstrak Tujuan penelitian ini yaitu 1) Untuk menganalisis pengaruh pengetahuan keuangan terhadap perilaku 

manajemen bisnis pada UMKM usaha parfum reffil di Kota Jambi. 2) Untuk menganalisis pengaruh sikap 

keuangan terhadap perilaku manajemen bisnis pada UMKM usaha parfum reffil di Kota Jambi. 3) Untuk 

menganalisis pengaruh locus of control terhadap perilaku manajemen bisnis pada UMKM usaha parfum reffil di 

Kota Jambi. 4) Untuk menganalisis pengaruh pengetahuan keuangan, sikap keuangan dan locus of control 

terhadap perilaku manajemen bisnis pada UMKM usaha parfum reffil di Kota Jambi. Metode penelitian yang 

digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif, jumlah sampel sebanyak 62 responden yaitu usaha parfum isi ulang di Kota 

Jambi dengan alat analisis regresi linier beganda. Hasil penelitian menunjukan bahwa 1) Secara simultan variabel pengetahuan 

keuangan, sikap keuangan dan locus of control secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 

manajemen bisnis. 2) Secara parsial variabel pengetahuan keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 

manajemen bisnis. 3) Secara parsial variabel sikap keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku manajemen 

bisnis. 4) Secara parsial variabel locus of control berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku manajemen bisnis. 

 

Kata Kunci:  Pengetahuan Keuangan, Sikap Keuangan, Locus Of Control. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Perkembangan era globalisasi saat ini, ditengah-tengah kemajuan teknologi yang 

sangat cepat sudah seharusnya diimbangi dengan pertumbuhan dan peningkatan kualitas 

mutu sumber daya manusia yang bukan lagi berangkat dari mindset mencari pekerjaan 

tetapi bagaimana sumber daya manusia itu sendiri mampu dan dapat menciptakan 

lapangan pekerjaan itu sendiri. Adapun tuntutan dalam menciptakan lapangan pekerjaan 

diantaranya yang perlu diperhatikan adalah memiliki skill atau keterampilan dibidang 

usaha tertentu, pandai melihat kebutuhan pasar dan dapat mengetahui kemampuan 

ekonomi masyarakat sekitarnya. Saat ini maraknya wirausaha di berbagai daerah menjadi 
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tuntutan utama bagi para sumber daya manusia di Indonesia. Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah selalu menarik untuk dikaji, bukan hanya dari aspek ketahanan, aspek 

pembiayaan, perolehan pinjaman atau dari aspek manajerial usaha. 

Peran masyarakat dalam pembangunan nasional, utamanya dalam pembangunan 

ekonomi adalah Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). UMKM memiliki peran 

yang penting dan strategis dalam perekonomian nasional. Kondisi tersebut sangat 

memungkinkan karena eksistensi UMKM cukup dominan dalam perekonomian Indonesia, 

dengan alasan jumlah industri yang besar dan terdapat dalam setiap sektor ekonomi; 

potensi yang besar dalam penyerapan tenaga kerja, dan kontribusi UMKM dalam 

pembentukan Produk Domestik Bruto (PDB) sangat dominan. Syaakir Sofyan, 2017 

 Alasan lainnya adalah usaha mikro dan kecil memiliki keunggulan dalam bidang 

yang memanfaatkan sumber daya alam dan padat karya, utamanya pada sektor pertanian 

tanaman pangan perkebunan, peternakan, perikanan, perdagangan, dan rumah 

makan/restoran. Mohamad Alen Aliansyah,2018 

UMKM bertujuan untuk meningkatkan pembangunan ekonomi, karena berperan 

penting bagi pertumbuhan ekonomi, terutama di Provinsi Jambi khususnya Kota Jambi, 

dengan banyaknya jumlah UMKM maka akan semakin banyak tercipta lapangan kerja. 

UMKM dapat dijadikan sebagai sumber pendapatan khususnya didaerah dan rumah tangga 

berpendapatan rendah serta dapat meningkatkan pendapatan masyarakat. Berikut 

perkembangan UMKM di Kota Jambi pada tabel 1.1: 

Tabel 1. Perkembangan UMKM di Kota Jambi Tahun 2019-2023 

Tahun 
Usaha 

UMKM Perkembangan 
Mikro Kecil Menengah 

2019 7.257 3.506 380 11.143 - 

2020 7.257 3.506 0 10.763 -3,41 

2021 44.307 3.506 0 47.813 344,23 

2022 46.912 3.835 0 50.747 6,14 

2023 46.912 0 0 50.747 0,00 

Rata-Rata 86,74 

 Sumber: Badan Pusat Statistik, 2024 

Berdasarkan tabel 1 menunjukan bahwa perkembangan UMKM di Kota Jambi 

tahun 2019-2023 berfluktuasi yaitu rata-rata sebesar 86,74 persen, perkembangan pada 

tahun 2019 UMKM terjadi penurunan sebesar 3,41 persen hal ini dikarenakan 

perekonomian yang tidak stabil akibat isu pandemi yang melanda dunia khususnya di 

Indonesia, pada tahun 2021 UMKM kembali meningkat yaitu mencapai 344,23 persen, hal 

ini dikarenakan semakin besarnya pertumbuhan dari sektor usaha mikro yang mencapai 
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44.307 unit, sehingga membuktikan bahwa usaha kecil merupakan salah satu usaha yang 

mampu hidup saat terjadinya krisis. 

Eksistensi dan kinerja UMKM yang semakin menggeliat tersebut bukan tanpa 

masalah dan kendala. Terdapat beberapa masalah diantaranya dalam perilaku manajemen 

bisnis para pelaku UMKM. Perilaku manajemen bisnis dianggap sebagai salah satu konsep 

penting dalam menjalankan usaha. Banyak definisi yang diberikan sehubungan dengan 

konsep ini, misalnya, Horne dan Wachowicz dalam Mien dan Thao mengusulkan perilaku 

manajemen bisnis sebagai penentuan, akuisisi, alokasi, dan pemanfaatan sumber daya. 

Sedangkan secara keseluruhan Weston dan Brigham dalam Mien dan Thao 

menggambarkan perilaku manajemen bisnis sebagai suatu pengambilan keputusan, 

harmonisasi motif individu dan tujuan perusahaan. Sedangkan menurut Mien dan Thao 

manajemen bisnis berkaitan dengan efektivitas manajemen pengelolaan dana. Berikut 

perkembangan usaha parfum di Kota Jambi pada tabel 2: 

Tabel 2. Perkembangan Usaha Parfum di Kota Jambi Tahun 2019-2023 

Tahun Usaha Parfum Perkembangan 

2019 55 - 

2020 79 43,64 

2021 95 20,25 

2022 125 31,58 

2023 160 28,00 

Rata-Rata 30,87 

 Sumber: DMPTSP Kota Jambi, 2024 

Berdasarkan tabel 2 menunjukan bahwa pada tahun 2019-2023 usaha parfum di 

Kota Jambi berdasarkan prasurvei usaha parfum yang terdaftar di DMPTSP rata-rata 

meningkat sebesar 30,87 persen, pada tahun 2019 meningkat sebesar 43,64 persen hingga 

pada tahun 2023 meningkat sebesar 28,00 persen, saat ini sudah banyak pelaku usaha baik 

yang berpengalaman maupun pemula membuka usaha parfum isi ulang dan bisa kita 

jumpai mulai dari toko-toko parfum pinggir jalan sampai dengan di Mall atau Swalayan. 

Di Kota Jambi parfum banyak diminati oleh berbagai kalangan masyarakat mulai dari 

golongan menengah kebawah sampai kalangan masyarakat menengah ke atas, mereka 

rutin membeli parfum isi ulang karena parfum isi ulang lebih diminati dan harga yang lebih 

terjangkau, parfum isi ulang memiliki beberapa macam jenis wewangian bahkan lebih 

banyak dari parfum aslinya dan konsumen bebas memilih parfum sesuai keinginannya. 

Selain itu parfum reffil pun tidak kalah tahan lamanya dengan parfum asli. 
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Persaingan dalam usaha parfum yang gencar saat ini usaha ini tergolong pada usaha 

mikro karena kriteria UMKM yang baru diatur di dalam Pasal 35 hingga Pasal 36 PP 

UMKM. Dijelaskan bahwa usaha mikro memiliki modal usaha sampai dengan paling 

banyak Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah), terlebih lagi dengan makin banyak jenis 

usaha yang bermacam-macam secara online dan offline dalam menjual dipasaran sehingga 

makin banyaknya persaingan yang terjadi antara usaha lainnya. Maka dari itu perusahaan 

harus bisa mencari cara agar masyarakat dapat tertarik memilih produk Toko parfum di 

Kota Jambi dengan cara meningkatkan perilaku manajemen bisnis, dikarenakan 

mempunyai potensi besar dalam kemajuan industri mikro, kecil dan menengah yang 

mampu bersaing dengan industri lain.  

Peran pemilik usaha kecil sangatlah dominan dalam menjalankan usahanya. 

Pemilik usaha mempunyai tanggung jawab penuh atas usaha yang dijalankannya. 

Keputusan-keputusan yang bersangkutan dengan perusahaan sepenuhnya berada ditangan 

pemilik. Jadi, seorang pemilik harus mampu mengatasi dan menyelesaikan permasalahan 

yang timbul dalam perusahaannya dengan mengambil keputusan yang tepat. Pengetahuan 

keuangan dan sikap keuangan yang baik dapat membantu para pemilik usaha dalam 

mengambil keputusan-keputusan yang tepat dalam manajemen bisnis pada usahanya, 

sehingga menghasilkan perilaku manajemen bisnis yang baik. Banyak faktor yang dapat 

menjadi masalah atau kendala yang dihadapi pelaku usaha, salah satunya dalam perilaku 

manajemen bisnis pada pelaku usaha. Perilaku manajemen bisnis dianggap sebagai salah 

satu konsep kunci dalam disiplin pada wirausaha. 

Dalam perilaku manajemen bisnis menurut Garman terdapat beberapa hal yang 

diduga dapat mempengaruhi apakah seseorang akan mengambil keputusan yang baik atau 

buruk. Salah satu faktor yang diduga dapat mempengaruhi perilaku manajemen bisnis 

adalah pengetahuan keuangan. Pengetahuan keuangan merupakan dasar faktor kritis dalam 

pengambilan keputusan keuangan. Untuk memiliki pengetahuan keuangan maka perlu 

mengembangkan keterampilan keuangan (financial skill) dan penguasaan alat keuangan 

(financial tools). Ida dan Dwinta, 2010 

Permasalahan utama dalam perilaku manajemen bisnis yang dialami oleh pelaku 

usaha parfum adalah dalam hal penyiapan anggaran. Sebagian besar para pelaku usaha 

tidak pernah menyiapkan anggaran keuangan dalam manajemen usahanya. Humaira, 2017  

Hal ini diperkuat dengan survei yang dilakukan oleh Raharjo dan Wirjono yang 

menyatakan bahwa kebanyakan pelaku usaha tidak pernah membuat pembukuan terkait 

manajemen usahanya. Rendahnya kesadaran pelaku usaha dalam membuat perencanaan 
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anggaran disebabkan karena pemikiran pelaku usaha bahwa perencanaan anggaran tidak 

penting dan dapat diatur dengan mudah. Wirjono,2012 

Faktor kedua yang diduga dapat mempengaruhi perilaku manajemen bisnis adalah 

sikap keuangan. Umumnya sikap keuangan diartikan sebagai perilaku seorang individu 

terhadap uang yang dimiliki. Humaira berpendapat bahwa kebanyakan para pelaku usaha 

tidak mempunyai sikap keuangan yang buruk. Hal tersebut terjadi karena kebanyakan para 

pelaku usaha lebih tertarik untuk membahas ide dan inovasi bisnis dibandingkan berbicara 

tentang pengelolaan keuangan. 

Faktor ketiga yang diduga dapat mempengaruhi perilaku manajemen bisnis adalah 

locus of control internal. Individu yang memiliki locus of control internal cenderung 

menganggap bahwa keterampilan (skill), kemampuan (ability) dan usaha (effort) lebih 

menentukan apa yang mereka 3 peroleh dalam hidup mereka. Kholilah dan Iramani 

berpendapat bahwa semakin tinggi tingkat locus of control Internal seseorang maka 

perilaku manajemen bisnis akan semakin baik. Kholilah,2013 

Kurangnya pengetahuan keuangan dalam hal keterampilan keuangan diatas 

diakibatkan oleh pendidikan. Pengetahuan keuangan dapat diperoleh dari pendidikan 

formal dan sumber-sumber informal. Pendidikan formal ini seperti program sekolah tinggi 

atau kuliah, seminar, dan kelas pelatihan di luar sekolah. Sedangkan sumber-sumber 

informal dapat diperoleh dari lingkungan sekitar, seperti dari orang tua, teman, dan rekan 

kerja, maupun yang berasal dari pengalaman sendiri. Pinasti menyatakan bahwa para 

pengusaha kecil tidak memiliki pengetahuan dalam manajemen bisnis, bagi kelangsungan 

usaha. Pinasti, 2007 Apabila pelaku usaha memiliki pengetahuan keuangan yang baik, 

sudah pasti pelaku usaha memiliki keterampilan keuangan yang baik pula. Berdasarkan 

uraian tersebut dapat dikatakan pengetahuan keuangan para pelaku usaha sangat rendah. 

Terdapat masalah lain yang mempengaruhi perilaku manajemen bisnis yang 

dimiliki oleh para pelaku usaha, yaitu masalah mengenai sikap keuangan yang dimiliki. 

Kebanyakan pelaku usaha tidak memiliki sikap yang buruk mengenai pengelolaan dana 

untuk usahanya, ditandai dengan rendahnya motivasi untuk terus meningkatkan 

kemampuannya dalam mengelola bisnis usahanya, padahal motivasi untuk terus 

meningkatkan kemampuan dalam manajemen bisnis sangat penting. Buruknya sikap 

keuangan yang dimiliki para pelaku usaha juga ditandai dengan pemikiran yang mudah 

merasa puas dengan kinerja yang ada dan belum berfikir untuk melakukan peningkatan 

kemampuan dibidang manajemen bisnis karena sebagian pelaku usaha merasa kinerjanya 

sudah cukup baik dan usahanya tetap berjalan dengan lancar dan tanpa kendala meskipun 
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pelaku usaha tidak membuat perencanaan anggaran dan pengendalian dalam usahanya. 

Sikap tersebut apabila apabila dibiarkan akan membuat kinerja usaha menurun dan tidak 

mampu bersaing secara kompetitif di pasar. Seperti yang diungkapkan Kiryanto bahwa 

seorang pelaku usaha memerlukan motivasi kerja untuk membangun usahanya agar 

semakin berkembang. Motivasi kerja yang dimaksud dapat berupa motivasi untuk terus 

meningkatkan kemampuan diri dalam mengelola keuangan. Kiryanto,2010 

Berbagai permasalahan yang dialami para pelaku usaha parfum mencerminkan 

buruknya pengetahuan keuangan dan sikap keuangan yang dimiliki para pelaku usaha yang 

nantinya akan mempengaruhi perilaku manajemen bisnis yang dimiliki. Banyak upaya 

dilakukan untuk mengungkapkan faktor apa saja yang mempengaruhi rendahnya perilaku 

manajemen bisnis. Salah satu penelitian yang mengungkapkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi perilaku manajemen bisnis adalah penelitian yang dilakukan oleh Mien dan 

Thao yang berjudul Factors Affecting Personal Financial Management Behaviors: 

Evidence from Vietnam. Penelitian ini menyatakan faktor-faktor yang mempengaruhi 

perilaku manajemen bisnis pada generasi muda usia 19-30 tahun antara lain sikap 

keuangan, pengetahuan keuangan, dan locus of control. Kemudian Tarry juga melakukan 

penelitian serupa dan mengungkapkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku 

manajemen bisnis yaitu literasi keuangan pribadi, pengalaman keuangan dan sikap 

keuangan. Tarry Novita Maharani, 2016 

Menurut Laurensia mengatakan bahwa financial attitude dan financial knowledge 

berpengaruh terhadap perilaku manajemen bisnis, sedangkan locus of control tidak 

berpengaruh terhadap perilaku manajemen bisnis. Menurut Agus mengatakan bahwa 

selain meningkatkan pengetahuan dan sikap keuangan, memahami peran sifat kepribadian 

juga sangat penting untuk meningkatkan praktik manajemen bisnis di kalangan pelaku 

UMKM. Agus Ma'sum Maulana, 2024 

Namun terdapat perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu dimana 

penelitian terdahulu hanya melihat analisis dari persepsi tentang manajemen pada 

pengelolaan keuangan sedangkan pada penelitian ini difokuskan kepada perilaku bisnis 

dalam meningkatkan usahanya, sehingga berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis 

bermaksud melanjutkan penelitian yang telah dilakukan dengan judul, “Pengaruh 

Pengetahuan Keuangan, Sikap Keuangan Dan Locus of control Terhadap Perilaku 

Manajemen Bisnis Pada UMKM Parfum Reffil Di Kota Jambi’’. 
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2. KAJIAN TEORITIS 

Perilaku Manajemen Bisnis 

Secara bahasa, pengertian manajemen bisnis diambil dari dua kata yaitu 

manajemen dan bisnis. Manajemen sendiri merupakan ilmu yang berhubungan dengan 

berbagai hal yang terkait dengan pengaturan, perancangan dan pengawasan dari suatu 

kegiatan termasuk juga bisnis. Istilah manajemen berasal dari kata di bahasa italia yaitu 

maneggiare atau yang memiliki arti mengendalikan. Irine Diana Sari Wijayanti,2008 

Menurut Marg Parker Foler, manajemen merupakan seni untuk menyelesaikan sesuatu 

melalui kerja orang lain. Seni ini juga merupakan cara untuk bisa mencapai suatu tujuan 

tertentu yang dapat memberikan keuntungan bagi keseluruhan organisasi maupun 

beberapa pihak. Marg Paker Foler, 2011 Selain itu, manajemen juga diambil dari kata 

dalam bahasa Inggris yaitu manage yang memiliki arti  mengatur atau mengelola. 

Bisnis memiliki definisi sebagai satu jenis kegiatan yang bertujuan untuk menjual 

produk – produk dalam bentuk barang maupun jasa. Dapat disimpulkan bahwa Pengertian 

Manajemen Bisnis ialah suatu kegiatan mengatur penjualan produk-produk agar dapat 

memberikan keuntungan sebesar besarnya pada para pelakunya. Amirullah, 2015  

Manajemen bisnis berguna untuk membantu para pelaku bisnis dalam menjalankan 

bisnisnya sehingga dapat menghindari adanya resiko mendapatkan kerugian dalam bisnis 

tersebut. 

 

Pengetahuan Keuangan (Financial Knowledge) 

Pengetahuan keuangan merupakan kemampuan untuk memahami, menganalisis, 

dan mengelola keuangan untuk membuat suatu keputusan keuangan yang tepat supaya 

terhindar dari masalah keuangan. Pengetahuan keuangan merupakan hal yang sangat 

penting dalam melakukan pengelolaan keuangan. Dengan menerapkan cara mengelola 

keuangan yang baik dan benar maka seseorang tersebut akan mampu memanfaatkan uang 

yang dimilikinya untuk tujuan yang akan dicapai. Brigham dan Houston, 2010 

 

3. METODE DAN JENIS PENELITIAN 

Rancangan Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif (metode survei). Dalam 

penelitian ini juga menggunakan skala likert, Ghozali skala likert digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 

fenomena sosial. Dengan kata lain, melalui penelitian ini akan dikaji secara objektif 
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mengenai pengaruh pengetahuan keuangan, sikap keuangan dan locus of control terhadap 

perilaku manajemen bisnis pada usaha parfum reffil di Kota Jambi. 

 

Populasi dan Penarikan Sampel 

a. Populasi 

 Populasi populasi merupakan suatu area yang digeneralisasikan dari objek atau 

subjek, serta mempunyai kuantitas dan keistimewaan tertentu yang ditentukan oleh 

peneliti untuk diamati dan selanjutnya ditarik kesimpulan. Disamping itu populasi 

juga bukan hanya berpatutan pada jumlah dari objek atau subjek yang dipilih, namun 

meliputi karakteristik yang dimiliki oleh objek atau subjek tersebut. Populasi yang 

ditetapkan dalam penyusunan skripsi ini adalah usaha parfum reffil di Kota Jambi 

sebanyak 160 unit usaha. 

b. Sampel 

 Sampel merupakan kepingan dari kuantitas dan keunikan yang dimiliki oleh 

populasi tersebut yang dimana bila populasi tersebut terbukti besar sehingga peneliti 

tidak mungkin mengamati semua yang ada di populasi tersebut, maka dari itu dapat 

menggunakan sebuah sampel yang akan diambil dari populasi yang sudah tentukan. 

Untuk menentukaln besalrnyal salmpel dalri populalsi yalng aldal peneliti 

menggunakan rumus Slovin.  

n = 
𝐍

𝟏+𝐍(𝐝)𝟐 

Keteralngaln: 

n = Jumlalh sampel usaha parfum refil salmpel di Kotal Jalmbi 

N = Jumlalh populasi usaha parfum refil salmpel di Kotal Jalmbi 

d = persentalse baltals toleralnsi (malrgin of error) 1-10 persen 

 Halsil perhitungaln dengaln rumus slovin adalah: 

n = 
160

1+160(0,1)2 

= 
160

1+160(0,01)
 

= 
160

1+1.60
 

= 
160

2.60
  

= 61.53 
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Berdasarkan perhitungan sampel diatas diperoleh hasil sebesar 61.53 sehingga 

jumlah sampel yang digunakan sebanyak 62 responden usaha parfum reffil di Kotal 

Jambi.  

 

Jenis dan Sumber Data 

Dalam penelitian jenis data yang dibutuhkan adalah data primer dan data sekunder. 

Adapun sumber data tersebut sebagai berikut: 

a) Data primer 

Data primer adalah data yang di peroleh langsung dari sumber pertama baik 

dari individu seperti hasil dari wawancara atau hasil pengisian kuesioner yang di 

lakukan oleh peneliti. Data primer di peroleh dari kuesioner yang di berikan kepada 

responden yaitu pelaku usaha parfum reffil di Kota Jambi. 

b) Data sekunder 

Data sekunder adalah data yang didapat dari sumber lain, yaitu didapat dari 

pihak lain misalnya dalam bentuk tabel-tabel atau diagram-diagram. Data sekunder 

jumlah UMKM Kota Jambi, dan referensi yang dianggap relevan. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengaruh Pengetahuan Keuangan Terhadap Perilaku Manajemen Bisnis 

Berdasarkan hasil estimasi diketahui bahwa variabel pengetahuan keuangan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku manajemen bisnis. Adanya pengaruh 

pengetahuan keuangan dapat menjadi faktor utama seseorang dalam pengambilan 

keputusan keuangan. Seseorang yang memiliki pengetahuan keuangan yang lebih tinggi, 

akan memiliki perilaku manajemen bisnis yang lebih baik. Dengan pengetahuan keuangan 

maka seseorang akan lebih bijaksana dalam pengambilan setiap keputusan keuangan yang 

berkaitan dengan masalah bisnis yang dihadapi. bahwa konsumen yang memiliki 

pengetahuan keuangan lebih, akan cenderung memiliki perilaku manajemen bisnis yang 

bertanggung jawab. 

Penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Catur Fatchu Ukhriyawati, Sri 

Mulyati, Rika (2022) menyatakan bahwa pengetahuan keuangan berpengaruh signifikan 

terhadap perilaku manajemen bisnis. Di perkuat juga dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Apnes Putri Nobriyani, Nadia Asandimitra Haryono (2019) menyatakan bahwa 

pengetahuan keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku manajemen bisnis. Serta 
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penelitian yang dilakukan oleh Delia Ananda Putri (2020) menyatakan bahwa pengetahuan 

keuangan memiliki hubungan yang signifikan terhadap perilaku manajemen. 

 

Pengaruh Sikap Keuangan Terhadap Perilaku Manajemen Bisnis 

Berdasarkan hasil estimasi diketahui bahwa variabel sikap keuangan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap perilaku manajemen bisnis. Adanya pengaruh sikap 

keuangan karena, sejumlah penelitian telah menyimpulkan bahwa sikap keuangan 

memainkan peran penting dalam menentukan perilaku bisnis seseorang. Sebagai contoh 

jika bagi individu membuat catatan laporan keuangan itu merupakan hal yang penting 

maka individu tersebut akan membuat catatan laporan keuangan. Oleh karena itu, semakin 

positif sikap keuangan seseorang terhadap perilaku bisnis yang dimiliki, maka akan 

disertai dengan peningkatkan perilaku manajemen bisnisnya. 

Penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Delia Ananda Putri (2020) 

menyatakan bahwa sikap keuangan memiliki hubungan yang signifikan terhadap perilaku 

manajemen. Penelitian ini juga diperkuat oleh Nguyen Thi Ngoc Mien, Tran Phuong Thao 

(2015) menyatakan bahwa sikap keuangan berpengaruh signfikan terhadap perilaku 

manajemen bisnis. Serta penelitian yang dilakukan oleh Catur Fatchu Ukhriyawati, Sri 

Mulyati, Rika. (2022) menyatakan bahwa sikap keuangan berpengaruh terhadap perilaku 

manajemen bisnis. 

 

Pengaruh Locus of Control Terhadap Perilaku Manajemen Bisnis 

Berdasarkan hasil estimasi diketahui bahwa variabel locus of control berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap perilaku manajemen bisnis. Adanya pengaruh locus of 

control karena locus of control merupakan indikator sejauh mana seseorang merasakan 

hubungan kontijensi antara tindakan dan hasil yang diperoleh. Apabila seseorang meyakini 

bahwa locus of control yang positif dapat mendorong terbentuknya pengelolaan keuangan 

yang lebih bijak, maka individu tersebut akan lebih meningkatkan locus of control yang 

dimiliki. Sebagai contoh individu yang memiliki persepsi yang kuat untuk berorientasi 

pada locus of control internal dapat meningkatkan aksi dan motivasi yang dimiliki dalam 

mewujudkan perilaku manajemen bisnis yang lebih bertanggung jawab. Semakin tinggi 

tingkat locus of control internal yang dimiliki oleh individu, maka perilaku manajemen 

bisnis akan semakin semakin baik. 
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Penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Nguyen Thi Ngoc Mien, Tran 

Phuong Thao (2015) menyatakan bahwa locus of control berpengaruh signifikan terhadap 

perilaku manajemen bisnis. Penelitian ini juga diperkuat oleh Andanika, Saban Echdar, 

Sylvia Sjarlis (2020) menyatakan bahwa locus of control berpengaruh signifikan terhadap 

perilaku manajemen bisnis. Namun berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Apnes Putri Nobriyani, Nadia Asandimitra Haryono (2019) menyatakan bahwa locus 

of control tidak berpengaruh terhadap perilaku manajemen bisnis. 

 

Pengaruh Pengetahuan Pengetahuan Keuangan, Sikap Keuangan, dan Locus Of 

Control Terhadap Perilaku Manajemen Bisnis 

Berdasarkan hasil estimasi diketahui bahwa secara bersama – sama variable 

pengetahuan keuangan, sikap keuangan dan locus of control berpengaruh signfikan 

terhadap perilaku manajemen bisnis. Hal ini dikarenakan oleh Faktor pengetahuan 

meliputi pengalaman, pengetahuan dan media. Dengan pemikiran tersebut, teori ini 

berkaitan dengan penelitian penulis tentang faktor-faktor yang mempengaruhi pengelolaan 

keuangan pribadi. Pengelolaan keuangan pribadi sebagai kemampuan untuk melakukan 

pengaturan keuangan yaitu perencanaan, penganggaran, pengendalian, pengelolaan, 

pengendalian, pengambilan dan penyimpanan. Oleh karena itu, yang mengurus 

perekonomian dalam konteks ini dipengaruhi oleh beberapa hal. 

Dalam teori perilaku terencana, perilaku seseorang bergantung pada niat perilaku 

(niat), yang meliputi tiga faktor, yaitu sikap terhadap perilaku (dalam diri individu), 

standar dan norma subyektif, hubungan (pengaruh sosial), kontrol perilaku yang dirasakan. 

Sikap mengacu pada keyakinan individu yang dengannya seorang individu menghargai 

objek yang ada di tangannya. Pada tingkat norma subyektif, di sisi lain, ini tentang 

bagaimana individu melihat harapan lingkungannya dan apakah mereka ingin bertindak 

berdasarkan harapan tersebut. Kontrol perilaku yang dirasakan adalah tentang bagaimana 

individu mempersepsikan kemungkinan perilaku mereka, apakah ada kendala, apakah itu 

mudah atau tidak. Oleh karena itu hal ini menunjukan bahwa sangat pentingnya terkait 

pengetahuan keuangan, sikap keuangan dan locus of control dalam mengelolah perilaku 

manajemen bisnis. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Asih dan Khafid (2020) 

menemukan bahwa sikap keuangan, pengetahuan keuangan, dan locus of control secara 

bersama sama dapat memengaruhi manajemen keuangan personal. 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan pada penelitian ini 

sebagai berikut: 

1) Secara simultan variabel pengetahuan keuangan, sikap keuangan dan locus of control 

secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku manajemen 

bisnis. 

2) Secara parsial variabel pengetahuan keuangan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap perilaku manajemen bisnis. 

3) Secara parsial variabel sikap keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

perilaku manajemen bisnis 

4) Secara parsial variabel locus of control berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

perilaku manajemen bisnis. 

 

Implikasi  

Berdasarkan penelitian ini pengaruh pengetahuan keuangan, sikap keuangan dan 

locus of control terhadap perilaku manajemen bisnis pada umkm parfum reffil di Kota 

Jambi. Jika pengetahuan, sikap dan locus of control digunakan dengan sebaik-baiknya. 

Maka perilaku manajemen bisnis akan berjalan dengan baik.  Rendahnya kesadaran 

pengusaha terkait manajemen bisnis tanpa didukung kualitas sumber daya manusia yang 

baik, maka produk yang dimiliki tidak akan memberikan hasil yang maksmal dan 

memuaskan, bahkan akibat penggunaan sumber daya manusia yang kurang tepat bisa 

mengakibatkan kerugian yang besar bagi usaha, maka pemahaman terkait pengetahuan 

keuangan, sikap keuangan dan locus of control belum diterapkan secara optimal, sehingga 

dalam memenuhi kebutuhan usaha dalam menjalankan bisnisnya masih kurang efektif. 

 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran yang terdapat pada penelitian ini 

sebagai berikut: 

a) Pengusaha parfum isi ulang di Kota Jambi diharapkan mampu meningkatkan 

pengetahuan maupun literasi keuangan terhadap anggotanya misalnya dengan 

mengadakan seminar maupun pelatihan-pelatihan manajemen keuangan personal. 
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b) Perlu adanya kesadaran pelaku usaha untuk lebih bijak dalam menyikapi keuangannya 

sehingga pendapatan dan pengeluarannya dapat dikelola dengan baik dalam 

pengembangan usahanya. 

c) Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan menggunakan variabel locus of control 

sebagai variabel mediasi perilaku manajemen bisnis, diharapkan tidak hanya pada 

variabel yang terdapat dalam penelitian ini tetapi lebih luas dan lebih mendalam lagi 

mengenai variabel independen yang mempengaruhi perilaku manajemen bisnis. 
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